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Abstract 

Skin infections caused by pathogenic bacteria such as Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa remain a global 

health challenge, particularly due to the increasing incidence of antibiotic resistance. The development of topical 

formulations derived from natural products represents a potential alternative strategy. Keji beling leaves (Sericocalyces 

crispus) are known to contain secondary metabolites with antibacterial activity. This study aimed to formulate keji beling 

leaf extract into a gel preparation and evaluate its antibacterial activity. The 96% ethanol extract of keji beling leaves was 

obtained using the maceration method and subsequently formulated into gel preparations at extract concentrations of 5%, 

10%, and 15% using hydroxypropyl methylcellulose (HPMC) as a gelling agent. The physical properties of the gels were 

evaluated through organoleptic, pH, and spreadability tests. Antibacterial activity against S. aureus and P. aeruginosa was 

assessed using the disc diffusion method by measuring the inhibition zone diameter. The results showed that all gel 

formulations exhibited good physical characteristics, with pH values ranging from 4.44 to 5.71 and spreadability within 

the acceptable range for topical preparations. The gel preparations demonstrated antibacterial activity against both test 

bacteria, with inhibition zone diameters increasing in proportion to the extract concentration. The formulation containing 

15% extract exhibited the highest antibacterial activity (mean inhibition zone diameter of 9.50 mm against P. aeruginosa), 

although it remained lower than that of the positive control. In conclusion, keji beling leaf extract gel possesses favorable 

physical characteristics and shows potential for further development as a natural-based topical antibacterial agent, 

particularly at a concentration of 15%. 
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Abstrak 

Infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa masih menjadi 

tantangan kesehatan global, terutama dengan meningkatnya resistensi antibiotik. Pengembangan sediaan topikal berbasis 

bahan alam merupakan strategi alternatif yang potensial. Daun keji beling (Sericocalyces crispus) dikenal mengandung 

metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak daun 

keji beling ke dalam sediaan gel serta mengevaluasi aktivitas antibakterinya. Ekstrak etanol 96% daun keji beling diperoleh 

melalui metode maserasi, kemudian diformulasikan menjadi sediaan gel dengan variasi konsentrasi ekstrak 5%, 10%, dan 

15% menggunakan hidroksipropil metilselulosa (HPMC) sebagai gelling agent. Evaluasi sifat fisik gel meliputi uji 

organoleptik, pH, dan daya sebar. Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap S. aureus dan P. aeruginosa menggunakan 

metode difusi cakram dengan pengukuran diameter zona hambat (DZH). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 

formula gel memiliki karakteristik fisik yang baik, dengan nilai pH berada pada rentang 4,44–5,71 dan daya sebar yang 

memenuhi persyaratan sediaan topikal. Sediaan gel menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap kedua bakteri uji, dengan 

DZH meningkat seiring peningkatan konsentrasi ekstrak. Formula dengan konsentrasi ekstrak 15% memberikan aktivitas 

antibakteri tertinggi (DZH rata-rata 9,50 mm terhadap P. aeruginosa), meskipun masih lebih rendah dibandingkan kontrol 

positif. Sebagai kesimpulan, sediaan gel ekstrak daun keji beling memiliki karakteristik fisik yang baik dan berpotensi 

dikembangkan lebih lanjut sebagai agen antibakteri topikal berbasis bahan alam, terutama pada konsentrasi ekstrak 15%. 
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Pendahuluan 

Infeksi bakteri masih menjadi permasalahan kesehatan global yang signifikan, terutama infeksi kulit 

dan jaringan lunak yang banyak disebabkan oleh bakteri Gram positif dan Gram negatif oportunistik. 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang merupakan flora normal kulit, namun dapat 

berkembang menjadi patogen oportunistik pada kondisi seperti luka terbuka dan penggunaan alat medis 

invasif. Bakteri ini dikenal memiliki kemampuan membentuk biofilm yang berperan dalam meningkatkan 

ketahanan terhadap agen antibakteri [1]. Sementara itu, Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram 

negatif oportunistik yang sering ditemukan pada infeksi luka kronis dan dikenal memiliki tingkat resistensi 

tinggi terhadap berbagai antibiotik. Interaksi dan kemampuan pembentukan biofilm oleh bakteri ini 

berkontribusi terhadap sulitnya eradikasi infeksi [2]. Infeksi luka kronis mempengaruhi lebih dari 3,8 juta 

orang di berbagai negara dengan angka kejadian yang sebanding dengan diabetes dan penyakit 

kardiovaskular [3]. 

Penatalaksanaan infeksi umumnya menggunakan antibiotik, namun penggunaan yang tidak rasional 

dapat memicu terjadinya resistensi bakteri sehingga menurunkan efektivitas terapi dan meningkatkan risiko 

kegagalan pengobatan [1]. Resistensi antimikroba (AMR) menjadi tantangan terbesar dalam penanganan 

infeksi luka kronis, di mana biofilm meningkatkan toleransi terhadap pengobatan [3]. Dengan terbatasnya 

pengembangan antimikroba baru, inovasi dari bahan alam menawarkan potensi solusi alternatif [3]. 

Antibakteri merupakan senyawa yang mampu menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri 

melalui berbagai mekanisme, antara lain perusakan dinding dan membran sel, penghambatan sintesis protein, 

serta gangguan metabolisme sel bakteri [4]. Senyawa antibakteri yang berasal dari bahan alam diketahui 

memiliki mekanisme kerja multipel sehingga berpotensi mengurangi risiko resistensi dibandingkan 

antibakteri sintetik dengan target tunggal [1,4]. Integrasi ekstrak alam ke dalam sistem gel telah muncul 

sebagai pendekatan transformatif untuk meningkatkan sifat fungsional, termasuk aktivitas antioksidan, 

antimikroba, dan terapeutik, sekaligus menawarkan alternatif ramah lingkungan dibandingkan aditif sintetik 

[5]. 

Daun keji beling (Sericocalyces crispus atau Strobilanthes crispa L.) merupakan tanaman obat yang telah 

banyak dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif [6]. 

Tanaman ini mudah ditemukan di berbagai daerah Indonesia dan Malaysia, serta telah lama dimanfaatkan 

dalam pengobatan tradisional untuk membantu mengatasi berbagai masalah Kesehatan [7]. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun keji beling mampu menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, yang dikaitkan dengan kandungan metabolit sekundernya 

seperti flavonoid, tanin, dan saponin [6,8]. Sebuah studi terkini yang dilakukan oleh Ariffin et al. [9], 

melaporkan bahwa ekstrak metanol daun Strobilanthes crispus yang dikoleksi dari Sarawak dan Melaka 

mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, dan fenol, dengan aktivitas antioksidan yang tinggi (94,14% 

aktivitas peredaman, IC50 = 115,13 ppm) [9,10]. Namun demikian, penelitian tersebut juga mencatat bahwa 

tidak ditemukan aktivitas antibakteri dari ekstrak yang diuji terhadap bakteri yang dipilih, menunjukkan 

perlunya eksplorasi lebih lanjut terkait kondisi ekstraksi dan jenis bakteri uji [9,10]. Hasil tersebut 

menunjukkan potensi sekaligus tantangan dalam pengembangan daun keji beling sebagai sumber antibakteri 

alami. 

Meskipun aktivitas antibakteri ekstrak daun keji beling telah dilaporkan, pengembangan dalam bentuk 

sediaan farmasi yang sesuai masih diperlukan untuk meningkatkan stabilitas, efektivitas, dan kemudahan 

penggunaan [11]. Studi tentang sistem gel yang diperkaya dengan ekstrak alam telah menunjukkan kemajuan 
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signifikan, namun tantangan seperti variabilitas komposisi ekstrak alam, stabilitas senyawa bioaktif, dan 

skalabilitas untuk penggunaan industri masih perlu diatasi [5]. Strategi inovatif seperti nanoenkapsulasi, 

hidrogel responsif, dan optimasi berbasis kecerdasan buatan telah menunjukkan kemajuan dalam mengatasi 

tantangan tersebut [5]. Sediaan gel merupakan salah satu bentuk sediaan topikal yang banyak digunakan 

karena memiliki daya sebar yang baik, mudah diaplikasikan, serta mampu mempertahankan kontak zat aktif 

dengan permukaan kulit [8]. Penelitian tentang formulasi gel antibakteri berbasis ekstrak tanaman semakin 

berkembang, dengan berbagai studi yang menunjukkan potensi formulasi gel dalam menghantarkan senyawa 

aktif antibakteri secara efektif [3,12]. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan menguji aktivitas 

antibakteri sediaan gel ekstrak daun keji beling (Sericocalyces crispus) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Pseudomonas aeruginosa sebagai upaya pengembangan sediaan antibakteri topikal berbasis bahan alam. 

 

Metode Penelitian  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan meliputi timbangan analitik, bejana maserasi, blender, ayakan mesh, gelas kimia, 

gelas ukur, batang pengaduk, hot plate, water bath, mortir dan stamper, pH meter, viskometer, autoklaf, 

inkubator, laminar air flow, cawan petri, mikropipet, pipet ukur, ose, jangka sorong, dan alat uji daya sebar 

serta daya lekat. Sementara itu, bahan yang digunakan meliputi daun keji beling (Sericocalycis crispi folium), 

etanol 96%, HPMC sebagai gelling agent, gliserin, propilen glikol, metil paraben, propil paraben, aquadest, 

media Nutrient Agar (NA), biakan murni Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, serta antibiotik 

standar sebagai kontrol positif. 

 

Pengumpulan dan Pengolahan Sampel 

Daun yang digunakan dipilih berdasarkan kriteria berwarna hijau, segar, tidak cacat, bebas hama, telah 

berkembang sempurna, dan berasal dari urutan kelima hingga kedelapan dari pucuk tanaman. Sampel 

kemudian diolah menjadi simplisia melalui proses sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, dan 

sortasi kering. Daun keji beling segar dibersihkan menggunakan air mengalir, kemudian dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan tanpa paparan sinar matahari langsung. Daun kering digiling hingga diperoleh serbuk 

simplisia, kemudian diayak untuk memperoleh ukuran partikel yang seragam [13–16]. 

 

Ekstraksi Daun Keji Beling 

Daun keji beling (Sericocalyx crispus (L.) Bremek.) yang telah dikeringkan dibuat menjadi serbuk 

simplisia dan diayak hingga diperoleh ukuran partikel yang seragam. Sebanyak 500 g serbuk simplisia 

diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% pada perbandingan bahan dan pelarut 

1:10 (b/v). Proses maserasi dilakukan selama 3 × 24 jam pada suhu ruang dengan pengadukan sesekali untuk 

meningkatkan kontak antara pelarut dan bahan. Filtrat hasil maserasi dipisahkan melalui penyaringan, 

sedangkan ampas diremaserasi menggunakan pelarut yang sama hingga proses ekstraksi selesai. Seluruh 

filtrat kemudian digabungkan dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40–50°C di bawah 

tekanan rendah hingga diperoleh ekstrak kental. Pemekatan dilanjutkan menggunakan water bath pada suhu 

50°C untuk menghilangkan sisa pelarut. Ekstrak yang diperoleh ditimbang untuk menentukan rendemen 

ekstraksi dan selanjutnya disimpan dalam wadah tertutup rapat yang terlindung dari cahaya hingga 

digunakan pada tahap formulasi gel [17,18]. 

 

Tahap Ratory Evaporator 

Setelah filtrat hasil maserasi diperoleh, larutan dievaporasi untuk memekatkan ekstrak. Pemekatan 

dilakukan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu tidak lebih dari 50 °C hingga pelarut etanol 

hampir seluruhnya menguap dan diperoleh ekstrak kental. Proses ini dilanjutkan dengan penguapan di water 

bath untuk memastikan pelarut terangkat secara maksimal dan ekstrak mencapai konsistensi yang diinginkan 

sebelum penggunaan dalam formulasi gel. Penggunaan rotary evaporator bertujuan untuk menghilangkan 

pelarut secara efisien pada suhu rendah dan di bawah tekanan vakum, sehingga meminimalkan kerusakan 

termal pada senyawa metabolit sekunder dan menghasilkan ekstrak yang lebih pekat dan stabil untuk 

evaluasi selanjutnya. Teknik ini juga umum dipakai dalam penelitian ekstraksi tanaman untuk memekatkan 

filtrat dengan mempertahankan kandungan senyawa bioaktif yang sensitif terhadap panas [19,20] . 
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Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Daun Keji Beling 

Formulasi sediaan gel dibuat menggunakan HPMC sebagai gelling agent, dengan variasi konsentrasi 

ekstrak daun keji beling sebesar 5%, 10%, dan 15%. Komposisi formula disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Formula Gel Ekstrak Daun Keji Beling (100 g) 

Bahan F1 (5%) F2 (10%) F3 (15%)  

Ekstrak daun keji beling 5,00 g 10,00 g 15,00 g 

HPMC 2,50 g 3,00 g 3,50 g 

Gliserin 10,00 g 10,00 g 10,00 g 

Propilen glikol 5,00 g 5,00 g 5,00 g 

Metil paraben 0,20 g 0,20 g 0,20 g 

Propil paraben 0,20 g 0,20 g 0,20 g 

 Aquadest ad 100 g 100 g 100 g 

 

Prosedur Pembuatan Gel 

Pembuatan gel dilakukan dengan metode hidrasi panas–dingin. Aquadest dipanaskan hingga suhu 

70–80°C, kemudian HPMC ditaburkan perlahan sambil diaduk hingga terdispersi sempurna dan didiamkan 

±30 menit sampai terbentuk basis gel homogen. Metil paraben dan propil paraben dilarutkan dalam propilen 

glikol dengan pemanasan ringan hingga larut sempurna. Larutan pengawet kemudian ditambahkan ke 

dalam basis gel, diikuti penambahan gliserin dan dihomogenisasi. Ekstrak daun keji beling ditambahkan 

sesuai konsentrasi formula secara bertahap sambil diaduk hingga homogen. Aquadest ditambahkan hingga 

bobot akhir 100 g, kemudian gel dikemas dalam wadah tertutup rapat [21–23]. 

 

Evaluasi Sediaan Gel 

Evaluasi sediaan gel meliputi uji organoleptik, pH, dan daya sebar. Uji organoleptik dilakukan secara 

visual untuk mengamati perubahan bentuk, warna, dan bau sediaan pada setiap siklus penyimpanan [24]. 

Uji pH dilakukan menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi dengan larutan buffer pH 4 dan 7; sebanyak 

1 g gel dilarutkan dalam 10 mL air suling, kemudian elektroda dicelupkan ke dalam larutan sampel. Rentang 

pH yang dapat diterima untuk sediaan topikal adalah 4,5–8,0 [2]. Uji daya sebar dilakukan dengan 

menempatkan 1 g gel di antara dua kaca berukuran 20 × 20 cm, kemudian diberi beban hingga 100 g, dan 

diameter sebar diukur setelah 1 menit. Daya sebar yang baik untuk sediaan gel berada pada rentang 5–7 cm 

[25]. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram. Media diinokulasikan 

dengan suspensi Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, kemudian kertas cakram yang 

mengandung sediaan gel diletakkan pada permukaan media. Inkubasi dilakukan pada suhu 37°C selama 24 

jam, dan diameter zona hambat diukur menggunakan jangka sorong. 

 

Analisis Data 

Aktivitas antibakteri dinilai berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram dan 

diukur menggunakan jangka sorong. Data disajikan dalam bentuk rerata ± standar deviasi dan dianalisis 

secara deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Ekstraksi 

Proses ekstraksi daun keji beling (Sericocalycis crispi folium) menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96% menghasilkan ekstrak kental berwarna hijau kehitaman dengan bau khas tanaman. 

Ekstrak yang diperoleh memiliki konsistensi kental dan tidak menunjukkan adanya partikel kasar, yang 

menandakan proses penyaringan dan penguapan pelarut berlangsung dengan baik. Secara organoleptik, 

ekstrak daun keji beling menunjukkan karakteristik yang seragam dan stabil selama pengamatan, sehingga 

layak digunakan sebagai bahan aktif dalam formulasi sediaan gel. 
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Gambar 1. Hasil Ekstraksi Daun Keji Beling (a), Uji Organoleptik Sediaan Gel (b), dan Uji Daya Sebar Gel (c) 

 

Warna ekstrak yang gelap diduga berasal dari kandungan senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, dan senyawa fenolik lain yang terekstraksi dengan baik oleh pelarut etanol. Proses ekstraksi 

daun keji beling menggunakan pelarut etanol sebanyak 1600 g sampel menghasilkan ekstrak sebesar 500 g 

dengan nilai rendemen 31,25%. Nilai rendemen tersebut menunjukkan efisiensi proses ekstraksi terhadap 

simplisia yang digunakan serta menggambarkan kemampuan pelarut etanol dalam mengekstraksi senyawa 

aktif dari daun keji beling, sehingga menjadi salah satu parameter penting dalam penilaian keberhasilan 

proses ekstraksi. Hasil ekstraksi daun keji beling selanjutnya digunakan sebagai bahan aktif dalam formulasi 

sediaan gel dan pengujian aktivitas antibakteri. 

 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptik dilakukan untuk mengamati karakteristik fisik sediaan gel secara visual, meliputi 

bentuk, warna, dan bau. Berdasarkan hasil pengamatan, seluruh formula gel menunjukkan bentuk semi padat 

dengan konsistensi yang relatif seragam. Warna sediaan gel bervariasi dari hijau kecokelatan hingga cokelat 

kehitaman seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun keji beling, sedangkan bau yang dihasilkan 

merupakan bau khas ekstrak tanaman. 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Gel Ekstrak Daun Keji Beling 

Formula Bentuk Warna Bau 

FI (5%) Cair Hijau kecokelatan Bau khas daun 

FII (10%) Cair Cokelat kehitaman Bau khas daun 

FIII (15%) Cair Cokelat kehitaman Bau khas daun 

Aquades (kontrol) Cair Jernih Bau khas daun 

 

Perbedaan intensitas warna pada masing-masing formula diduga dipengaruhi oleh kandungan senyawa 

metabolit sekunder dalam ekstrak daun keji beling yang semakin meningkat pada konsentrasi ekstrak yang 

lebih tinggi. Hasil uji organoleptik dapat diamati secara visual pada Gambar 1, yang menunjukkan tidak 

adanya perubahan fisik yang signifikan pada sediaan gel. 

 

Uji pH 

Uji pH merupakan salah satu parameter penting dalam evaluasi sediaan topikal karena berpengaruh 

terhadap stabilitas sediaan, kenyamanan penggunaan, serta keamanan pada kulit. Sediaan dengan pH terlalu 

asam dapat menyebabkan iritasi, rasa perih, dan kerusakan lapisan pelindung kulit, sedangkan pH yang 

terlalu basa berpotensi mengganggu keseimbangan mikroflora normal kulit dan menurunkan fungsi sawar 

kulit [24,26]. Oleh karena itu, sediaan topikal diharapkan memiliki pH yang mendekati pH fisiologis kulit, yaitu 

sekitar 4,5–6,5 [27]. 

Tabel 3. Hasil Uji pH Sediaan Gel Ekstrak Daun Keji Beling 

Formula Konsentrasi pH (Rata-rata ± SD) 

FI 5% 4,44 ± 0,08 

FII 10% 5,55 ± 0,10 

FIII 15% 5,71 ± 0,07 

Kontrol (Aquades) - 5,85 ± 0,05 
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Berdasarkan hasil uji pH yang diperoleh, nilai pH sediaan gel ekstrak daun keji beling sebesar berada 

pada rentang 4,44–5,71. Formula dengan konsentrasi ekstrak terendah menunjukkan pH paling rendah, 

sedangkan peningkatan konsentrasi ekstrak cenderung meningkatkan nilai pH sediaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak daun keji beling memiliki pengaruh terhadap keseimbangan pH sistem formulasi. Senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid dan senyawa fenolik diketahui dapat berperan sebagai penyangga 

(buffer) ringan yang memengaruhi pH sediaan [14,18,28,29]. 

Nilai pH yang diperoleh pada seluruh formula masih berada dalam rentang yang dapat diterima untuk 

sediaan topikal, sehingga dinilai aman untuk penggunaan pada kulit. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Razoki yang melaporkan bahwa ekstrak tanaman yang mengandung senyawa fenolik umumnya memiliki pH 

sedikit asam hingga mendekati netral dan masih sesuai untuk aplikasi topikal [30,31]. Selain itu, penelitian 

lain mengenai formulasi gel berbasis ekstrak tanaman juga menunjukkan bahwa pH sediaan dalam rentang 

tersebut tidak menimbulkan iritasi dan tetap menjaga stabilitas fisik sediaan [32]. 

Aquades sebagai pembanding menunjukkan pH yang lebih rendah dibandingkan sediaan gel, yang 

mengindikasikan bahwa keberadaan basis gel dan ekstrak daun keji beling berperan dalam meningkatkan 

dan menstabilkan pH sediaan. Dengan demikian, hasil uji pH menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak daun 

keji beling memenuhi persyaratan pH untuk sediaan topikal dan layak digunakan sebagai sediaan antibakteri 

berbasis bahan alam. 

 

Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar merupakan para meter penting dalam evaluasi sediaan gel karena memengaruhi 

kemudahan aplikasi serta distribusi zat aktif pada permukaan kulit. Dan uji daya sebar dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan sediaan gel menyebar pada permukaan kulit. Berdasarkan hasil pengamatan visual, 

sediaan gel menunjukkan daya sebar yang berbeda pada masing-masing formula. Formula dengan 

konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi cenderung memiliki daya sebar yang lebih kecil [26,33]. 

Penurunan daya sebar ini diduga berkaitan dengan meningkatnya viskositas sediaan akibat 

penambahan ekstrak daun keji beling semakin tinggi viskositas suatu sediaan maka kemampuan 

menyebarnya akan semakin menurun,meskipun demikian seluruh formulasi masih menunjukkan 

karakteristik yang sesuai untuk aplikasi topikal.berikut Hasil uji daya sebar sediaan gel dapat diamati pada 

Gambar 1. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Gel 

Aktivitas antibakteri ekstrak daun keji beling diduga berasal dari kandungan flavonoid, tanin, dan 

saponin. Flavonoid dapat merusak permeabilitas membran sel bakteri sehingga menyebabkan kebocoran 

komponen intraseluler. Tanin bekerja dengan mengendapkan protein dinding sel dan menghambat aktivitas 

enzim bakteri [34,35]. 

Sementara itu,saponin mampu menurunkan stabilitas membran sel melalui interaksi dengan lipid 

membran sehingga mengakibatkan lisis sel. Perbedaan sensitivitas antara bakteri Gram positif dan Gram 

negatif dipengaruhi oleh struktur dinding sel yang berbeda.Staphylococcus aureus sebagai bakteri Gram positif 

memiliki lapisan peptidoglikan tebal namun tidak memiliki membran luar, sehingga senyawa aktif lebih 

mudah berdifusi ke dalam sel. Sebaliknya, Pseudomonas aeruginosa memiliki membran luar yang mengandung 

lopopolisakarida sehingga cenderung lebih resisten terhadap senyawa antibakteri. uji aktivitas antibakteri 

sediaan gel ekstrak daun keji beling dilakukan menggunakan metode difusi cakram. Parameter yang diamati 

adalah diameter zona hambat (mm) yang terbentuk di sekitar cakram setelah inkubasi selama 24 jam [34,35].  

Hasil pengukuran diameter zona hambat dari tiga kali pengulangan disajikan pada Tabel 4, sedangkan 

visualisasi zona hambat pada masing-masing konsentrasi ekstrak ditunjukkan pada Gambar 2. 

Tabel 4. Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Ekstrak Daun Keji Beling 

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm) (Rata-rata ± SD) 

Vertikal Horizontal Rata-rata 

15% 9,47 ± 0,21 9,53 ± 0,06 9,50 ± 0,15 

10% 8,57 ± 0,06 8,70 ± 0,00 8,63 ± 0,08 

5% 7,43 ± 0,06 7,60 ± 0,10 7,52 ± 0,12 

Kontrol Positif 23,43 ± 0,06 23,40 ± 0,10 23,42 ± 0,08 

Kontrol Negatif 6,00 ± 0,00 6,00 ± 0,00 6,00 ± 0,00 
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Berdasarkan data pada Tabel 4, seluruh sediaan gel ekstrak daun keji beling menunjukkan aktivitas 

antibakteri yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat. Diameter zona hambat meningkat seiring 

dengan peningkatan konsentrasi ekstrak dalam sediaan gel. Konsentrasi 15% menghasilkan diameter zona 

hambat terbesar dibandingkan konsentrasi 5% dan 10%, sehingga menunjukkan aktivitas antibakteri yang 

paling optimal. Kontrol positif menghasilkan diameter zona hambat paling besar, sedangkan kontrol negatif 

hanya menunjukkan diameter sesuai ukuran cakram, yang menandakan bahwa basis gel tidak memiliki 

aktivitas antibakteri [35]. 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa zona hambat terbentuk di sekitar seluruh sediaan gel ekstrak daun 

keji beling. Secara visual, diameter zona hambat tampak meningkat seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak, 

dengan konsentrasi 15% menunjukkan zona hambat paling luas, diikuti oleh konsentrasi 5% dan 10%. Pola zona 

hambat yang terbentuk pada gambar mendukung hasil pengukuran kuantitatif yang disajikan pada Tabel 4 

dan menunjukkan adanya hubungan antara konsentrasi ekstrak dan aktivitas antibakteri. 

Peningkatan diameter zona hambat seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak menunjukkan adanya 

hubungan dosis respons antara konsentrasi ekstrak daun keji beling dan aktivitas antibakteri. Aktivitas 

antibakteri gel ekstrak daun keji beling diduga berasal dari kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, 

saponin, dan tanin yang bekerja dengan merusak membran sel bakteri, menghambat aktivitas enzim, serta 

mengganggu metabolisme sel bakteri. Meskipun aktivitas antibakteri sediaan gel ekstrak daun keji beling 

masih lebih rendah dibandingkan kontrol positif, hasil ini menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak daun keji 

beling berpotensi dikembangkan sebagai antibakteri topikal berbasis bahan alam, dengan konsentrasi 15% 

sebagai formula yang menunjukkan aktivitas paling optimal [7,18,36]. 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Antibakteri 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun keji beling 

berhasil diformulasikan ke dalam sediaan gel dengan karakteristik fisik yang baik dan memenuhi persyaratan 

sebagai sediaan topikal. Seluruh formula gel menunjukkan nilai pH yang sesuai dengan pH fisiologis kulit 

serta daya sebar yang dapat diterima. Sediaan gel ekstrak daun keji beling menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, dengan peningkatan aktivitas seiring 

bertambahnya konsentrasi ekstrak. Formula dengan konsentrasi ekstrak 15% memberikan aktivitas 

antibakteri paling optimal dibandingkan formula lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sediaan 

gel ekstrak daun keji beling berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai antibakteri topikal berbasis bahan 

alam. 
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